
ABSTRAК

Dalam tahapan program pengendalian mutu di rumah
 sakit salah satu tahap nya

adalah penilaian kualitas pelayanan kefarmasian. Tujuan penelitian untuk

mengetahui perbedaan tingkat kepuaasan pa
sien BPJS dan pasien umum rawa

t

jalan terhadap pelayanan kefarmasian
 dan di ukur pada dimensi kehanda

lan

(reliability), ketanggapan (responsiveness), jaminan (assurance),
 empati, dan

bukti langsung (tangible). Jenis peneli
tian dengan rancangan deskriptif m

etode

cross sectional. Pengambilan samp
le dengan cara accidental samplin

g dan

pengolahan data dengan bantuan software komputer. Hasil penelitian

menunjukkan nilai mean dimen
si kehandalan (reliability) pada pasien BPJS

menunjukan puas dan pasien
 umum menunjukan mend

ekati puas, hasil uji beda

yaitu 0,285 merupakan tidak adanya perbedaan k
epuasan pasien BPJS da

n

umum. Dimensi kehandalan
 (reliability) hasil uji nilai mean

 pada pasien BPJS

menunjukan puas dan
 pasien umum menunjukan mendekati 

puas, hasil uji beda

yaitu 0,253 merupak
an tidak adanya perbed

aan kepuasan pasien BPJS 
dan

umum. Dimensi jamina
n (assurance) hasil uji 

nilai mean pada pa
sien BPJS

menunjukan mendekati puas dan
 pasien umum menunj

ukan mendekati puas,

hasil uji beda yaitu 
0,187 merupakan dimensi yang haru

s dipertahankan

merupakan tidak ad
anya perbedaan kep

uasan pasien BPJS dan umum. Dimensi

empati hasil uji nilai mean pada pasien BPJS men
unjukan puas dan pasien umum

menunjukan mendeka
ti puas, hasil uji beda yaitu 0,388 menunjuk

an tidak adanya

perbedaan kepuasa
n pasien BPJS da

n umum dan dimensi bukt
i langsung

(tangible) hasil uji ni
lai mean pada pasien

 BPJS menunjukan p
uas dan pasien

umum menunjukan m
endekati puas, hasil uji beda yaitu 0,720 merupakan tidak

adanya perbedaan kepua
san pasien BPJS dan umum

 yang harus di tingkatkan oleh

Apoteker di RSUD Ciracas Jakarta Timur.
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